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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena kos bebas yang mengarah
pada perbuatan asusila di Kabupaten Tulungagung. Padahal pengusaha kos
mempunyai kewajiban untuk menyelenggarakan tertib sosial sebagaimana
ditegaskan dalam Peraturan Daerah. Penyelenggaraan tertib sosial oleh pengusaha
kos menjadi isu yang menarik untuk dikaji menggunakan perspektif hukum positif
dan hukum Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penyelenggaraan tertib sosial oleh pengusaha kos di Kabupaten Tulungagung? 2)
Bagaimana penyelenggaraan tertib sosial oleh pengusaha kos di Kabupaten
Tulungagung dalam perspektif hukum positif? 3) Bagaimana penyelenggaraan
tertib sosial oleh pengusaha kos di Kabupaten Tulungagung dalam perspektif
hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan penyelenggaraan
tertib sosial oleh pengusaha kos di Kabupaten Tulungagung. 2) Menganalisis
penyelenggaraan tertib sosial oleh pengusaha kos di Kabupaten Tulungagung dalam
perspektif hukum positif. 3) Menganalisis penyelenggaraan tertib sosial oleh
pengusaha kos di Kabupaten Tulungagung dalam perspektif hukum Islam.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian
lapangan. Pengumpulan data menggunakan pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi
digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Penyelenggaraan tertib sosial
oleh pengusaha kos di Kabupaten Tulungagung terkendala dengan banyaknya
fenomena penyewaan kos bebas. Padahal fenomena ini memicu perbuatan asusila
di daerah pemukiman warga. 2) Berdasarkan hukum positif, penyelenggaraan tertib
sosial oleh pengusaha kos tidak selaras dengan Perda Kabupaten Tulungagung
Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum. Pengusaha kos
yang menawarkan kos bebas, menyebabkan maraknya tindakan asusila di
lingkungan kos. 3) Berdasarkan hukum Islam, penyelenggaraan tertib sosial oleh
pengusaha rumah kos tidak sesuai dengan konsep ketaatan terhadap ulil amri.
Pengusaha kos melakukan pelanggaran terhadap ketentuan Pemerintah Daerah
berkaitan dengan penyelenggaraan tertib sosial.
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This research is motivated by social order by boarding house entrepreneurs
in Bago Village, Tulungagung Regency, who rent out boarding houses freely,
including providing places or buildings for immoral acts and not having a license
to build boarding houses, which is an interesting phenomenon to be studied using
the perspective of positive law and Islamic law,

The problem formulations in this study are: 1) how is the implementation of
social order by boarding house entrepreneurs in Tulungagung Regency? 2) How is
the implementation of social order by boarding house entrepreneurs in
Tulungagung Regency in the perspective of positive law? 3) how is the
implementation of social order by boarding house entrepreneurs in Tulungagung
Regency. This research aims to: 1) To describe the implementation of social order
by boarding house entrepreneurs in Tulungagung Regency. 2) To analyze the
implementation of social order by boarding house entrepreneurs in Tulungagung
Regency in the perspective of positive law. 3) To analyze the implementation of
social order by boarding house entrepreneurs in Tulungagung Regency in the
perspective of Islamic law.

This research is qualitative research and field research. Data collection uses
observation, interviews, and documentation. Data analysis using qualitative data
analysis, triangulation is used to check the validity of the data.

The results of this study indicate that: 1) The implementation of social order
by boarding house entrepreneurs has not been appropriate because there are still
many free boarding house rental phenomena in Tulungagung Regency. 2) Based on
positive law, the implementation of social order is regulated by the Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning public order. There is
still a lack of boarding house entrepreneurs who have not used the regional
regulation which has been socialized by Satpol PP to maintain social order in
managing the boarding house. 3) Based on the perspective of Islamic law, the
implementation of social order by boarding house entrepreneurs is not in
accordance with the concept of Ulil Amri obedience which is seen from the lack of
boarding house entrepreneurs who obey the rules made so that many violations of
social order occur in the boarding house environment
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